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ABSTRAK 
 

Saputra, R.Y. 2017. Keanekaragaman Spesies Fauna pada Lahan Pertanian 

Selada Organik dan Anorganik di Desa  Batur Kecamatan Getasan. Skripsi, 

Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas 

Negeri Semarang. Drs. Bambang Priyono, M.Si., Dr. Ir. Dyah Rini Indriyanti, 

M.P.  

 

Kata kunci: fauna tanah, keanekaragaman spesies, pertanian anorganik, pertanian 

organik, selada  

 

Pertanian sayur di Kecamatan Getasan dikelola oleh petani secara 

anorganik. Dampak negatif pertanian anorganik telah dirasakan oleh petani, 

terutama penurunan kesuburan tanah dan kesehatan petani. Beberapa petani 

beralih ke pengelolaan pertanian secara organik untuk memperbaiki kualitas 

tanah. Kualitas tanah dapat ditentukan dengan parameter biologis, kimiawi, dan 

fisik tanah. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis keanekaragaman spesies 

fauna pada lahan pertanian selada organik dan anorganik di Desa Batur, 

Kecamatan Getasan.  

Penelitian dilakukan pada bulan Maret hingga Desember 2017. Lokasi 

penelitian di lahan pertanian selada organik dan anorganik di Desa Batur. 

Pemeliharaan selada disesuaikan dengan kebiasaan petani. Selada organik dikelola 

dengan menggunakan pupuk kandang, pupuk cair organik, dan pestisida alami. 

Selada anorganik dikelola dengan menggunakan pupuk urea dan insektisida 

abamektin. Pengambilan sampel tanah dilakukan tiga periode dengan 

menggunakan metode pemilahan tangan dan corong Tullgren.  

Indeks keanekaragaman spesies fauna tanah secara berturut-turut dari 

periode kesatu hingga ketiga di pertanian organik adalah 2,16, 2,20, dan 2,06, 

sedangkan di pertanian anorganik adalah 1,70, 1,73, dan 1,42. Keseluruhan 

keanekaragaman tergolong sedang, kecuali periode ketiga di pertanian anorganik 

yang tergolong rendah. Kandungan C-Organik, NPK, dan kelembapan tanah di 

pertanian organik adalah 4,13% (tinggi), 0,52% (tinggi), 945,40mg/100g (sangat 

tinggi), dan 275,52mg/100g (sangat tinggi), sedangkan di pertanian anorganik 

3,19% (tinggi), 0,41% (sedang), 339,39mg/100g (sangat tinggi), dan 

34,50mg/100g (sedang). Tekstur tanah di pertanian organik tergolong liat 

berdebu, sedangkan di pertanian anorganik tergolong liat.     

Hasil penelitian menyimpulkan indeks keanekaragaman spesies fauna 

tanah di pertanian organik lebih tinggi dibandingkan pertanian anorganik dari 

ketiga periode. Kandungan C-Organik, NPK, dan kelembapan tanah di pertanian 

organik lebih tinggi dibandingkan pertanian anorganik. pH tanah di pertanian 

organik lebih rendah dibandingkan pertanian anorganik. Tekstur liat berdebu di 

pertanian organik memiliki aerasi yang baik, kemampuan menahan air dan unsur-

unsur hara yang baik, sedangkan tekstur liat di pertanian anorganik memiliki 

aerasi buruk, kemampuan menahan air dan unsur-unsur hara yang lebih kuat. Hal 

ini menunjukkan kualitas tanah berdasarkan parameter biologis, kimiawi, dan fisik 

tanah di pertanian organik lebih baik dibandingkan pertanian anorganik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pertanian sayur di Kecamatan Getasan dikelola oleh petani secara 

anorganik. Dampak negatif pertanian anorganik telah dirasakan oleh petani, 

terutama penurunan kesuburan tanah dan kesehatan petani. Beberapa petani 

beralih ke pengelolaan pertanian secara organik untuk memperbaiki kualitas 

tanah. Petani tidak menggunakan input-input pertanian yang berbahaya seperti 

pestisida kimia sintetis. Pertanian organik telah diterapkan di beberapa desa di 

Kecamatan Getasan, salah satunya Desa Batur. Pertanian organik telah berjalan 

sejak tahun 2008 dan telah memperoleh sertifikat internasional, sehingga 

kemungkinan kualitas tanah lebih baik.  

Intensifikasi dan ekspansi pertanian modern merupakan salah satu 

ancaman terhadap keanekaragaman makhluk hidup di dunia (Hole et al., 2005). 

Aktivitas pertanian yang intensif dapat manjadi faktor utama penurunan kualitas 

tanah dalam jangka panjang (van Leeuwen et al., 2015). Aktivitas para petani 

dapat mengganggu kelangsungan hidup organisme tanah yang mengakibatkan 

penurunan kekayaan spesies (Ayuke et al., 2011). Input-input pertanian eksternal 

seperti pupuk mineral, bahan organik, pupuk hayati, dan pestisida bertujuan 

memaksimalkan produktivitas pertanian namun dampak negatif terhadap 

organisme tanah sering diabaikan oleh para petani (Bunemann et al., 2006). Fauna 

tanah memainkan peran penting terhadap pengubahan dan peningkatan bahan 

organik tanah, sehingga sedikit perubahan struktur komunitas fauna tanah dapat 

memengaruhi kualitas tanah (Castro et al., 2015).  

Tanah merupakan tempat hidup flora dan fauna (Indriyanti et al., 2014). 

Kualitas tanah dapat dianalisis melalui parameter-parameter kimiawi, fisik, dan 

biologis. Parameter kimiawi meliputi kandungan mineral, bahan organik, 

atmosfer, potensial redoks, dan pH tanah. Parameter fisik meliputi tekstur, 

struktur, air, suhu, dan cahaya yang diterima tanah. Parameter biologis meliputi 
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biota tanah seperti akar tumbuhan, virus, mikroba, mikrofauna, mesofauna, dan 

makrofauna tanah (Killham, 1994). Hasil lebih baik diperoleh dari analisis 

parameter biologis keanekaragaman mikroartropoda yang dapat dijadikan sebagai 

indikator kualitas tanah. Sifat fisik dan kimiawi tanah juga sangat diperlukan 

untuk mengukur dan memahami kualitas tanah secara lengkap (van Leeuwen et 

al., 2015). Bioindikator memiliki pergerakan yang lambat, sehingga dapat 

menggambarkan kondisi lingkungan sekitar (Iswanti et al., 2012). Proses-proses 

fisik dan kimiawi berkontribusi terhadap kualitas tanah yang secara kuat 

dihubungkan dengan aktivitas fauna tanah (Abbott & Manning, 2015). 

Aktivitas fauna tanah yang paling luas adalah pemprosesan dan 

pencampuran detritus organik pada tanah. Pada pemprosesan terjadi pemecahan 

detritus organik menjadi fragmen yang lebih kecil. Kerjasama fauna dan mikroba 

tanah dalam dekomposisi sangat luar biasa, karena mikroba selalu ada pada bahan 

organik yang dimanfaaatkan oleh fauna tanah. Pencampuran bahan organik 

dilakukan oleh fauna tanah yang memiliki kemampuan menggali secara vertikal 

dan horizontal terutama cacing tanah (Killham, 1994). Fauna dan mikroba tanah 

membentuk komunitas yang dinamis dalam pengubahan mineral tanah dan 

pelepasan nutrien yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan. Interaksi fauna 

dan mikroba tanah memengaruhi struktur dan pori tanah yang lebih lanjut 

memengaruhi fungsi tanah dalam pelepasan dan pengambilan nutrien oleh akar 

tanaman (Abbott & Manning, 2015).   

Peran penting fauna dan mikroba tanah untuk mengatur dinamika nutrien 

dalam tanah dipengaruhi oleh sistem pengelolaan pertanian. Pengelolaan pertanian 

secara organik dan anorganik berbeda dalam penyuburan tanah dan pengendalian 

hama. Pengelolaan pertanian organik dilakukan tanpa penggunaan pestisida dan 

pupuk kimia sintetis serta rotasi tanaman biasanya lebih beragam, sedangkan 

pengelolaan pertanian anorganik sebaliknya (Bengtsson et al., 2005). 

Keanekaragaman fauna dipengaruhi kondisi habitatnya (Priyono et al., 2015). 

Keanekaragaman mikroartropoda dan biomassa tanah di pertanian organik lebih 

tinggi dibandingkan pertanian anorganik (van Leeuwen et al., 2015).  
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Kandungan karbon tanah di lahan pertanian organik lebih tinggi 

dibandingkan pertanian anorganik (Mazzoncini et al., 2010). Ketersediaan karbon 

tanah berbanding lurus dengan kekayaan spesies fauna tanah seperti cacing tanah 

dan rayap (Ayuke et al., 2011). Penambahan bahan organik ke dalam tanah salah 

satunya dengan penggunaan pupuk kandang atau kompos yang merupakan sumber 

karbon esensial untuk aktivitas dan pertumbuhan organisme tanah (Abbott & 

Manning, 2015). Beberapa hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

keanekaragaman fauna tanah dapat dijadikan sebagai indikator kualitas tanah dari 

dua sistem pengelolaan pertanian yang berbeda.  

   Perubahan kualitas tanah pertanian setelah pengelolaan pertanian secara 

organik dapat ditentukan dengan analisis keanekaragaman spesies fauna tanah. 

Penelitian pendahuluan dilakukan pada bulan Maret 2017 di lahan pertanian 

selada organik dan anorganik di Desa Batur. Hasil penelitian pendahuluan 

menunjukkan bahwa 21 familia diperoleh di lahan pertanian organik dan 9 familia 

di lahan pertanian anorganik. Oleh karena itu diperlukan penelitian 

keanekaragaman spesies fauna pada lahan pertanian selada organik dan anorganik 

di Desa Batur, Kecamatan Getasan. Penelitian ini diharapkan dapat menunjukan 

perbedaan kualitas tanah dari dua pengelolaan pertanian yang berbeda. 

Keanekaragaman spesies fauna tanah dapat dijadikan sebagai indikator kualitas 

tanah karena sensitif dan konsisten terhadap perbedaan pengelolaan pertanian.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana keanekaragaman spesies fauna pada lahan pertanian selada 

organik dan anorganik di Desa Batur, Kecamatan Getasan? 

b. Bagaimana kualitas tanah berdasarkan parameter kimiawi dan fisik tanah 

pada lahan pertanian selada organik dan anorganik di Desa Batur, Kecamatan 

Getasan? 

   

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Menganalisis keanekaragaman spesies fauna pada lahan pertanian selada 

organik dan anorganik di Desa Batur, Kecamatan Getasan 
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b. Menganalisis kualitas tanah berdasarkan parameter kimiawi dan fisik tanah 

pada lahan pertanian selada organik dan anorganik di Desa Batur, Kecamatan 

Getasan 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.2 Manfaat teoritis  

a. Keanekaragaman spesies fauna tanah dapat dijadikan sebagai indikator 

kualitas tanah karena konsisten dan sensitif terhadap perbedaan pengelolaan 

pertanian 

b. Sifat fisik, kimiawi, dan biologis tanah dapat saling melengkapi untuk 

mengukur dan memahami kualitas tanah secara lengkap 

 

1.4.1 Manfaat praktis 

a. Menambah informasi bagi para petani tentang dampak negatif penggunaan 

bahan-bahan kimia sintetis terhadap lingkungan   

b. Memotivasi para petani beralih ke pertanian organik untuk memperbaiki 

kualitas tanah 

c. Menambah pemahaman para petani bahwa kesuburan tanah bukan hanya dari 

perlakuan petani, namun juga ada peran organisme tanah yang perlu dijaga 

kelestariannya 

Hasil penelitian akan diberikan kepada ketua kelompok tani di Desa Batur 

sebagai informasi yang dapat dikabarkan kepada anggota kelompok tani di Desa 

Batur dan desa lain.   

 

1.5 Penegasan Istilah  

1.5.1 Keanekaragaman spesies fauna tanah 

Keanekaragaman spesies adalah keanekaragaman di antara makhluk hidup 

yang terjadi dalam satu familia dan genus, sehingga mengemukakan adanya 

perbedaan spesies (Widjaya et al., 2014). Keanekaragaman spesies fauna tanah 

dalam penelitian ini adalah jumlah spesies  dan jumlah individu tiap spesies yang 

diperoleh di lahan pertanian selada organik dan anorganik untuk menunjukkan 
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perbedaan kualitas tanah. Keanekaragaman spesies fauna tanah yang lebih tinggi 

menunjukkan ekosistem yang lebih stabil dan kualitas tanah yang lebih baik. 

 

1.5.2 Fauna tanah  

Fauna tanah adalah suatu kesatuan keanekaragaman yang membentuk 

kehidupan di dalam tanah dalam siklus hidupnya (Lal, 2006). Fauna tanah dalam 

penelitian ini adalah kelompok mesofauna dan makrofauna yang keseluruhan 

siklus hidupnya terjadi di dalam tanah. Ukuran panjang dan lebar tubuh 

mesofauna berkisar 0,2-10 mm dan 0,1-2 mm, seperti collembola dan tungau. 

Ukuran panjang dan lebar tubuh makrofauna lebih dari 10 mm dan 2 mm, seperti 

miriapoda, laba-laba, semut, kumbang, dan cacing tanah.  

 

1.5.3 Pertanian selada organik dan anorganik  

Pertanian organik adalah pengelolaan pertanian dengan menggunakan 

sumber daya lokal secara efisien tanpa penggunaan senyawa sintetis dan 

organisme rekayasa genetik (Gamiero et al., 2011). Pertanian anorganik adalah 

pengelolaan pertanian dengan menggunakan pupuk, pertisida, dan ZPT kimia 

sintetis (Castro et al., 2015).  

Tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah selada karena 

merupakan sayur yang umum dikelola secara organik dan anorganik. Selada 

organik dikelola dengan menggunakan pupuk kandang dan ferinsa (fermentasi 

urin sapi) sebagai penyubur dan pestisida alami (ekstrak cabai, bawang putih, dan 

daun suren) sebagai pengendali hama. Selada anorganik dikelola dengan 

menggunakan pupuk urea sebagai penyubur dan insektisida kimia abamektin 

sebagai pengendali hama.        

 

1.5.4 Kecamatan Getasan  

Kecamatan Getasan terletak di Kabupaten Semarang, Jawa Tengah.  

Kecamatan Getasan merupakan daerah tertinggi dari Kabupaten Semarang dengan 

ketinggian 1450 mdpl dan rata-rata ketinggian 636 mdpl. Jenis tanah di Getasan 

termasuk tanah andosol. Lokasi penelitian terletak di Desa Batur pada satu lahan 
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pertanian organik dan satu lahan pertanian anorganik. Pertanian organik telah 

diterapkan di lahan penelitian sejak tahun 2008. Lahan pertanian yang digunakan 

untuk penelitian terletak pada ketinggian 1310 mdpl dan pada koordinat 

7,390298
o
 Lintang Selatan 110,428749

o 
Bujur Timur.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pertanian Organik dan Anorganik  

Pertanian organik adalah sistem bertani yang meningkatkan kesuburan 

tanah melalui penggunaan sumber daya lokal secara efisien tanpa penggunaan 

senyawa sintetis dan organisme rekayasa genetik (Gamiero et al., 2011). 

Pengelolaan pertanian secara organik merupakan salah satu strategi paling populer 

untuk mengurangi dampak negatif pertanian terhadap lingkungan (Klaus et al., 

2013).  

Pertanian organik lebih mengandalkan input-input biologis daripada 

penggunaan pupuk dan pestisida kimia sintetis dalam jumlah banyak (Yadav et 

al., 2013). Rotasi tanam pada pertanian organik biasanya lebih beragam 

(Bengtsson et al., 2005). Pertanian sayur organik di Cisarua (Kabupaten Bogor) 

dan Ciwidey (Kabupaten Bandung) lebih mengandalkan bahan-bahan alami 

sebagai input-input eksternal (Moeskops et al., 2010). Pupuk hijau dan pupuk 

kandang menjadi input bahan organik ke lahan pertanian. Bahan organik menjadi 

sumber karbon untuk organisme tanah (Bunemann et al., 2006). 

Pengelolaan pertanian secara anorganik lebih mengandalkan pupuk, 

pestisida, dan ZPT kimia sintetis sebagai input-input eksternal (Castro et al., 

2015). Penggunaan input kimia sintetis umumnya memiliki dampak negatif 

terhadap organisme tanah, terutama insektisida dan fungisida kimia dibandingkan 

herbisida atau pupuk kimia (Bunemann et al., 2006).  

Aplikasi pestisida dapat mengubah keseimbangan ekologi tanah, salah 

satunya pengaruh terhadap organisme bukan target atau mengubah karakteristik 

fisik dan kimawi tanah, sehingga mengubah komposisi biota tanah (Killham, 

1994). Fauna tanah memainkan peran penting terhadap pengubahan dan 

peningkatan bahan organik tanah, sehingga sedikit perubahan struktur komunitas 

fauna tanah dapat memengaruhi kualitas tanah (Castro et al., 2015). 



8 
 

 
 

Pertanian sayur yang dikelola secara anorganik dan organik di Cisarua 

(Kabupaten Bogor) dan Ciwidey (Kabupaten Bandung) dari penelitian Moeskops 

et al. (2010) disajikan pada Tabel 2.1.  

  
Tabel 2.1 Pertanian Sayur Organik dan Anorganik di Cisarua dan Ciwidey        

Lokasi  Tanaman  Pengelolaan  anorganik Pengelolaan organik  

Cisarua 1 Kubis  Penyubur:  

Pupuk kandang (56 kg)  

Amonia sulfat (113 kg) 

Fosfat (36 kg) 

KCl (60 kg) 

Pestisida:  

Propineb (988 mg/l) 

Profenofos (1000 mg/l) 

diaplikasikan setiap 9 hari 

Penyubur:  

Kompos yang diperkaya 

dolomit (69 kg) 

Pestisida:  

Biopestisida ekstrak daun 

tembakau   

Ciwidey Kentang  Penyubur:  

Pupuk kandang (1400 kg) 

Amonia sulfat (1575 kg) 

Fosfat (735 kg)   

Pestisida:  

Endosulfan (294 mg/l) 

Klorotalonil (1103 mg/l) 

diaplikasikan setiap 10 hari   

Penyubur:  

Kompos yang diperkaya kapur 

(1391 kg) tiap tahun (6 siklus 

pertumbuhan) 

Pestisida:  

Ekstrak tanaman suren, jotang, 

kacang kara, kecubung, dan 

daun insulin  

 

Cisarua 2  Tomat  Penyubur:  

Pupuk kandang (69 kg) 

Urea (100 kg) 

Fosfat (139 kg)  

KCL (65 kg) 

NPK (12 kg)  

Pestisida:  

Propineb (659 mg/l) 

Pronefros 

Kompos (125 kg)  

Sumber: Moeskops et al. (2010) 

 

2.2 Deskripsi Selada 

Selada adalah sayuran daun yang dikenal dan ditanam secara luas 

(Bertossi et al., 2013). Selada (Lactuna sativa L.) termasuk dalam familia 

asteraceaea (Edi & Bobihoe, 2010). Tinggi selada berkisar antara 20-40 cm atau 

lebih. Helai daun lepas dengan tepi daun berombak. Daun berwarna hijau, adapula 

yang berwarna merah tua (Tintondp, 2016).  

Selada tumbuh baik di dataran tinggi, jika di dataran rendah akan 

mengakibatkan pertumbuhan daun kecil dan cepat berbunga (Edi & Bobihoe, 

2010). Suhu udara optimum pertumbuhan selada pada kisaran 15-20
o
C (Tintondp, 
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2016). Kondisi tanah yang cocok untuk pertumbuhan selada adalah tanah yang 

banyak mengandung humus, partikel pasir atau lumpur, serta pada kisaran pH 5-

6,5 (Edi & Bobihoe, 2010).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Selada (https://thumbs.dreamstime.com) 

 

Hama yang sering menyerang selada adalah ulat daun, belalang, dan 

nyamuk kecil bila keadaan lembab. Pengendalian hama dapat dilakukan secara 

mekanik yaitu pemungutan dengan tangan, jika terpaksa dapat menggunakan 

pestisida alami yang mudah terurai. Penggunaan pestisida harus dilakukan dengan 

benar berdasarkan pemilihan jenis, dosis, volume, cara penggunaan, interval, dan 

waktu penggunaan (Edi & Bobihoe, 2010). 

Pertanian selada organik menggunakan pupuk organik (kompos atau 

pupuk kandang 30 t/ha) yang ditaburkan ke lahan atau dimasukkan ke lubang 

tanaman sebanyak 1 kg per lubang. Pemupukan susulan diberikan setelah 4 

minggu penanaman bibit selada. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan 

secara mekanik, membakar bagian tanaman yang terinfeksi penyakit, dan 

penyemprotan pestisida nabati (ekstrak serai dan tepung biji saga yang diencerkan 

dengan air) (Nugroho & Novalinda, 2007). 
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Pertanian selada anorganik menggunakan pupuk organik (kotoran ayam 

yang difermentasi) sebanyak 2-4 kg/m
2
. Pemupukan susulan dengan 

menggunakan urea 150 kg/ha (15 g/m
2
) atau dicampurkan dengan pupuk kandang. 

Pemberian pupuk cair 3 liter/ha (0,3 ml/m
2
) pada usia 10 dan 20 hari setelah 

tanam. Pengendalian hama dilakukan secara mekanik atau jika terpaksa 

menggunakan pestisida yang mudah terurai (pestisida biologi, nabati, atau 

piretroid sintetis) (Edi & Bobihoe, 2010).          

  

2.3 Pengaruh Pertanian Organik dan Anorganik terhadap Fauna Tanah 

Pertanian organik biasanya memiliki pengaruh positif terhadap kekayaan 

spesies dan kelimpahan fauna, namun pengaruhnya mungkin berbeda antara 

masing-masing tempat dan kelompok organisme. Kekayaan spesies di pertanian 

organik 30% lebih tinggi dibandingkan pertanian anorganik, begitupun 

kelimpahan fauna di pertanian organik 50% lebih tinggi dibandingkan pertanian 

anorganik. Pertanian organik meningkatkan densitas lokal serangga predator dan 

fauna tanah, mungkin dengan pengecualian cacing tanah (Bengtsson et al., 2005).  

Pertanian anorganik dapat meningkatkan hasil pertanian, namun 

berdampak negatif terhadap keberadaan fauna tanah. Cacing tanah menjadi 

organisme paling sensitif terhadap input-input eksternal. Pada lahan pertanian 

anorganik terjadi penurunan kelimpahan cacing tanah sebesar 76% dan secara 

keseluruhan terjadi 31% penurunan kelimpahan fauna tanah (Castro et al., 2015). 

Penggunaan pupuk kimia sintetis menurunkan indeks keanekaragaman fauna 

tanah (Wang et al., 2016).   

Keanekeragaman fauna tanah dapat menjadi indikator yang sensitif dan 

konsisten terhadap kualitas tanah pada lahan yang dikelola secara berbeda (van 

Leeuwen et al., 2015). Artropoda tanah/serasah bermanfaat sebagai bioindikator 

kondisi dan perubahan ekosistem (Bird et al., 2004). Keanekaragaman artropoda 

secara signifikan lebih tinggi pada lahan yang dikelola secara organik daripada 

anorganik, namun kelimpahan artropoda tidak ada perbedaaan di antara keduanya. 

Pengelolaan secara organik tidak secara otomatis meningkatkan keanekaragaman, 

namun ini berguna untuk mendukung agro-biodiversitas (Klaus et al., 2013). 
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Pertanian organik merupakan langkah untuk pelestarian dan peningkatan populasi 

musuh alami (Jabbour et al., 2015). Keanekaragaman dan kelimpahan yang tinggi 

dapat berkonstribusi untuk kontrol hama pada pertanian organik (Bengtsson et al., 

2005). 

 

2.4 Peran Fauna Tanah terhadap Kualitas Tanah 

Fauna tanah adalah suatu kesatuan keanekaragaman yang membentuk 

kehidupan di dalam tanah selama siklus hidupnya. Fauna tanah dikelompokkan 

menjadi 3 kategori berdasarkan ukuran tubuhnya, yaitu mikrofauna, mesofauna, 

dan makrofauna. Ukuran panjang dan lebar tubuh mikrofauna kurang dari 0,2 dan 

0,1 mm. Ukuran panjang dan lebar tubuh mesofauna berkisar 0,2-10 mm dan 0,1-

2 mm, seperti kolembola dan tungau. Ukuran panjang dan lebar tubuh makrofauna 

lebih dari 10 mm dan 2 mm, seperti miriapoda, laba-laba, semut, kumbang, dan 

cacing tanah (Lal, 2006). Spesies mesofauna dan makrofauna tanah menyusun 

85% anggota artropoda. Lima kelompok utama di sistem tanah/serasah adalah 

isopoda, miriapoda, insekta, akari, dan kolembola. Akari dan kolembola menjadi 

kelompok paling berlimpah dan beragam (Culliney, 2013).  

Artropoda tanah/serasah membantu dalam pengaturan dinamika nutrien 

dan kualitas tanah (Bird et al., 2004). Artropoda tanah memakan detritus 

tumbuhan. Feses dan fragmen artropoda yang telah mati menjadi bahan 

dekomposisi (Culliney, 2013). Fauna tanah memainkan peran penting terhadap 

pengubahan dan peningkatan bahan organik tanah, sehingga sedikit perubahan di 

dalam struktur komunitasnya dapat menimbulkan dampak penting untuk 

kesuburan tanah (Castro et al., 2015). Fauna tanah penting untuk fungsi ekosistem 

dan sensitif terhadap perubahan kesuburan tanah (Wang et al., 2016).  

Dekomposisi merupakan pemecahan detritus secara fisik dan kimiawi. 

Pemecahan detritus menghasilkan karbon ke atmosfer dan nutrien ke dalam tanah 

yang dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan dan organisme tanah. Proses 

dekomposisi terdiri dari 3 tahap, yaitu pelepasan, pemecahan, dan katabolisme 

(Chapin et al., 2011).   



12 
 

 
 

Pelepasan ion-ion mineral dan senyawa-senyawa organik yang larut air 

disebabkan oleh proses-proses fisik abiotik. Senyawa-senyawa yang larut akan 

bergerak di tanah, sehingga akan mengurangi massa dan mengubah komposisi 

kimia serasah (Reshi & Tyub, 2007).  

Pemecahan detritus dilakukan oleh fauna detritivor ketika proses memakan 

dan mencerna, sehingga ukuran detritus semakin kecil. Area permukaan detritus 

yang semakin luas dapat meningkatkan aktivitas, pertumbuhan, dan penyebaran 

populasi mikroba dekomposer (Culliney, 2013).  

Katabolisme merupakan proses biokimia untuk mengubah senyawa 

organik kompleks menjadi molekul-molekul yang lebih kecil dan sederhana. 

Produk-produk katabolisme termasuk senyawa anorganik (karbondioksida, fosfat, 

amonium, dan lain-lain) dan senyawa antara yang dapat dimanfaatkan oleh 

dekomposer melalui resintesis polisakarida atau digabungkan dengan bahan 

organik mati menjadi humus (Reshi & Tyub, 2007).  

Peran fauna tanah dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Penggunaan 

pestisida dapat mengurangi aktivitas fauna tanah (Killham, 1994). Ketidakhadiran 

fauna tanah dapat memengaruhi tahap dekomposisi yang secara bersamaan 

dilakukan oleh mikroba (Reshi & Tyub, 2007). Penggunaan pupuk kimia sintetis  

seperti urea memberikan pengaruh negatif terhadap mikroba tanah (Gambar 2.2). 

Ketersediaan kompleks bahan organik dan mineral akan semakin menurun. 

Tumbuhan sulit memperoleh mineral-mineral untuk kebutuhan metabolisme 

(Abbott & Manning, 2015). 
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Gambar 2.2 Model Konseptual Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Pupuk Urea terhadap 

Mikroorganisme Tanah (Geisseler & Scow, 2014) 

 

2.5 Keanekaragaman Mesofauna dan Makrofauna Tanah 

Keanekaragaman spesies adalah keanekaragaman di antara makhluk hidup 

yang terjadi dalam satu familia dan genus, sehingga mengemukakan adanya 

perbedaan spesies (Widjaya et al., 2014). Keanekaragaman spesies dipengaruhi 

jumlah spesies dan kemerataan spesies. Distribusi yang merata dari individu-

individu setiap spesies menyebabkan peningkatan keanekaragaman spesies 

(Bitton,1998). Keanekaragaman spesies tinggi terjadi ketika jumlah dan 

kemerataan spesies tinggi, sedangkan dominansi spesies rendah. Komunitas yang 

stabil dan matang umumnya akan memiliki nilai keanekaragaman tinggi, 

sedangkan komunitas yang tidak stabil akan memiliki nilai keanekaragaman 

rendah (Dash & Dash, 2009).  

Keanekaragaman dan kelimpahan fauna tanah tertinggi umumnya terjadi 

pada tanah yang sedikit atau tidak mengalami gangguan seperti daerah padang 

rumput dan hutan.  Fauna tanah memainkan peran penting dalam siklus nutrien. 

Peran fauna tanah pada tanah pertanian didukung dengan pembajakan tanah yang 
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minimum, pengurangan penggunaan pestisida, dan pengembalian sisa tanaman ke 

tanah (Killham, 1994).  

Samudra et al. (2013) menemukan 32 familia fauna tanah di lahan 

pertanian sayur di daerah Trawas dan Bumiaji, Jawa Timur. Familia yang 

disajikan pada Tabel 2.2 adalah familia yang diperoleh dengan teknik 

pengambilan sampel mutlak menggunakan pipa. Familia lain hanya terambil 

dengan teknik pengambilan sampel nisbi menggunakan cawan jebak.  

Tabel 2.2 Fauna Tanah di Lahan Pertanian Sayur di Trawas dan Bumiaji Jawa Timur     

Makrofauna 

Acarina Diplura Collembola Koleoptera 

    
Tetranychidae 

(Gerbe, 2011) 

Japygidae 

(Gross, 2017a) 

Entomobryidae 

(Fritzi, 2017) 

Mordellidae 

(Hogue, 2016) 

    

Araneida Chilopoda Dermaptera Glomerida 

    
Lycosidae 

(Volkman, 2008) 

Lithobiidae 

(Schmidt, 2016) 

Carcinophoridae 

(Cret, 2014) 

Glomeridae 

(Consollo, 2014) 

    

Himenoptera Isoptera Isoptera Koleoptera 

    
Formicidae 

(Hubick, 2017) 

Rhinotermitidae 

(Cret, 2015) 

Termitidae 

(Bradford, 2009) 

Staphylinidae 

(Gross, 2016) 

    

Orthoptera Thysanura   

 
 

  

Gryllidae 

(Vitanza, 2017a) 

Lepismatiidae 

(Gross, 2017b) 

  

Sumber: Samudra et al. (2013) 
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2.6 Deskripsi Kondisi Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang  

Kecamatan Getasan terletak di Kabupaten Semarang, Jawa Tengah.  

Kecamatan Getasan merupakan daerah tertinggi dari Kabupaten Semarang dengan 

ketinggian 1450 mdpl dan rata-rata ketinggian 636 mdpl. Jenis tanah di Getasan 

termasuk tanah andosol. Tanah andosol berasal dari tanah abu vulkanik yang kaya 

bahan organik, sehingga memberi warna gelap pada horizon paling atas. Andosol 

merupakan tanah subur dan menjadi faktor kunci dari banyak kesuksesan dalam 

pertanian (Tan, 2009). Perbedaan warna tanah dipengaruhi oleh tumbuhan yang 

hidup di daerah tersebut. Tanah yang gelap biasanya ditumbuhi rerumputan, 

sedangkan tanah yang lebih cerah biasanya ditumbuhi pohon-pohon seperti di 

hutan  (Chesworth, 2008). Iklim di Kabupaten Semarang termasuk tipe B (basah) 

berdasarkan klasifikasi Smith & Ferguson, sedangkan menurut klasifikasi 

Oldeman termasuk tipe C2 (6 bulan basah, 3 bulan lembab, dan 3 bulan kering)  

(Oldeman & Frere, 1982). Curah hujan di Getasan 2717 mm dan hari hujan 

selama 147 hari.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Peta Kecamatan Getasan dan Lokasi Penelitian (Dok. Pronamadu Kabupaten 

Semarang) 

 Lokasi  
penelitian 
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2.7 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Pikir Penelitian Keanekaragaman Spesies Fauna Tanah pada Lahan 

Petanian Selada Organik dan Anorganik 

 

  

2.8 Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori dan kajian pustaka dapat disusun hipotesis sebagai 

berikut.  

a. Keanekaragaman spesies fauna tanah pada lahan pertanian selada organik 

lebih tinggi daripada pertanian selada anorganik 

b. Parameter kimiawi dan fisik tanah di lahan pertanian selada organik lebih 

baik dibandingkan pertanian selada anorganik  

 

 

 

 

Pengelolaan organik 

Peningkatan kualitas tanah 

Spesies dan jumlah individu 
fauna tanah lebih banyak 

Peningkatan kesuburan & 
keanekaragaman spesies fauna 

tanah 

Pengelolaan anorganik 

Penurunan kualitas tanah 

Spesies dan jumlah individu 
fauna tanah lebih sedikit 

Penurunan kesuburan & 
keanekaragaman spesies  

fauna tanah 

Pertanian sayur 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

a. Keanekaragaman spesies fauna tanah di lahan pertanian selada organik lebih 

tinggi dibandingkan di lahan pertanian selada anorganik. Keseluruhan 

keanekaragaman tergolong sedang kecuali periode ketiga di lahan pertanian 

selada anorganik yang tergolong rendah 

b. Kualitas tanah berdasarkan parameter kimiawi dan fisik tanah di lahan 

pertanian selada organik lebih baik dibandingkan di lahan pertanian selada 

anorganik  

 

5.2 Saran 

a. Analisis parameter kimiawi dan fisik tanah sebaiknya dilakukan sebelum 

penanaman selada dan sebelum panen selada untuk mengetahui akibat 

perbedaan sistem pengelolaan       

b. Sistem pertanian organik perlu diterapkan oleh petani anorganik untuk 

meningkatkan dan memelihara kualitas tanah  

c. Penelitian lanjutan perlu dilakukan pada tanaman lain yang dikelola secara 

organik untuk mengetahui pengaruh terhadap keanekaragaman spesies fauna 

tanah 

d. Sistem pertanian organik di setiap daerah berbeda-beda sehingga perlu 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh sistem pertanian organik 

lain terhadap keanekaragaman spesies fauna tanah      
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